
BAB 5

KESIMPULANDANSARAN

5.1 Kesimpulan

Berikut merupakan beberapa kesimpulan yang ditarik berdasarkan penelitian ini:

1. Untuk melakukan klasikasi dan mendeteksi tindakan fraud klaim asuransi kendaraan, dapat
digunakan machine learning. Penelitian ini menunjukkan bahwa model analisis diskriminan
linear dan kuadratik dapat digunakan untuk mengklasikasi tindak fraud klaim asuransi ken-
daraan di Amerika Serikat dengan cukup baik berdasarkan nilai akurasi, presisi, sensitivitas,
spesisitas, F1-score, ROC, dan AUC.

2. Untuk data yang digunakan dalam skripsi ini, model analisis diskriminan linear menghasilkan
nilai akurasi, presisi, spesisitas, dan F1-score yang lebih tinggi daripada model analisis
diskriminan kuadratik. Oleh karena itu, model analisis diskriminan linear dianggap sebagai
model yang lebih baik dari pada model analisis diskriminan kuadratik.

3. Dengan memanfaatkan koesien-koesien yang dihasilkan oleh model analisis diskriminan
linear, dapat disimpulkan bahwa variabel incident severity dianggap sebagai variabel dengan
pengaruh paling besar terhadap tindakan fraud klaim asuransi kendaraan di Amerika Serikat.

5.2 Saran

Berikut adalah beberapa saran yang dapat dikembangkan pada penelitian-penelitian selanjutnya:

1. membandingkan model analisis diskriminan linear dan kuadratik dengan beberapa model
machine learning lain seperti naive bayes [20], neural network [21], dan lain-lain;

2. menerapkan metode k-fold cross validation [22, hal. 3] dalam pembagian data latih dan data
uji;

3. menerapkan metode randomly over sampling examples (ROSE) [23] untuk kasus data timpang.
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